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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan motorik halus merupakan kemampuan dalakn
melakukan gerakan yang melibatkan bagian tubuhertert Hal itu
dilakukan oleh otot-otot kecil, yang memerlukarotdinasi yang cermat,
seperti kemampuan mengamati sesuatu dan  kemamipoarsentrasi.
Keterampilan motorik halus meliputi otot-otot kegidang ada diseluruh
tubuh, seperti menyentuh dan memegang. Sampairsaatak tunagrahita
sedang masih belum dapat memaksimalkan kegiatapgdila tidak
diberikan bimbingan dan latihan-latihan secarasteneénerus. Sebagaimana
ditulis Newwel C Kepart dalam Adaptasi Kesulitanldga (Y Suherman
2005 : 40 ) : “ Banyak persoalan anak dalam beldgarsifat perceptual
motorik sehingga penangananya hendak diarahkan peabinaaan
keterampilan perseptual motor”.

Seperti telah tercantum dalam kurikulum sekolah hiasa bahwa
ada suatu pembelajaran keterampilan yang bisa @&egkan agar anak
tunagrahita sedang terampil dalam pembelajaranrdaf@lan dan juga
untuk memotivasi anak supaya setelah keluar dadlale anak tunagrahita
sedang mampu menggembangkan bakatnya dengan kargemgiri.

Secara fisik anak tunagrahita sedang tidak sebaik fanak

tunagrahita ringan. Mereka mengalami keterbatasdand motorik halus



sehingga anak tunagrahita sedang memerlukan pearaelayang dapat
meningkatkan kemampuan motorik halusnya.

Anak tunagrahita sedang adalah anak yang memplkegardasan
di bawah rata-rata dengan intelegensi antara 3048@eka mampu dilatih
keterampilan sederhana dengan mengurus dirinyairseRk@terampilan
motorik halus adalah gerakan-gerakan tubuh ataiatdoggian tubuh yang
disengaja, otomatis cepat dan akurat. Keterampiteotorik ini dapat
dikelompokan menurut ukuran otot-otot dan bagiamdahebadan yang
terkait yaitu keterampilan motorik kasafgross motor skill) dan
keterampilan motorik halugfine motor skill) Pelatihan keterampilan
motorik halus diberikan dengan tujuan untuk mel&tiiordinasi motorik
halus atau melemaskan otot-otot yang kaku, akibgtkekakuan otot otot
tangan yang dialami anak tunagrahita sedang mehlgabaanak tersebut
sulit untuk menulis serta mengenggam benda dengén b

Pada observasi yang sudah dilakukan di SLB C Pairibaama |
Cimahi, terdapat siswa yang mengalami keterbatadalam motorik
halusnya yaitu memiliki kelemahan pada tangan haye yang sulit untuk
menggenggam suatu benda dan dalam menulis tulissntarsebut sangat
tidak rapih dan kurang terbaca.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru sma, anak
tersebut sulit untuk menggunakan tangan kanannylmdaproses
pembelajaran di kelas anak belum bisa menulis debgi , seperti pada

saat anak menulis tulisanya kurang terbaca damgurapih serta sering



dibantu oleh guru kelasnya, dan di samping itu aterdsebut sering
mengepalkan tangan kananya ketika sedang bermagmegang dan
membuka makanan dengan tangan Kiri.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bewudakneneliti
media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampudorik halus
anak yaitu dengan memberikan pembelajaran ketelampaper clayatau
bubur kertas. Dengan pembelajaran tersebut dikana@nak mampu
menggunakan tangan dan jari jemarinya untuk mengegaratu benda
dengan benar dan dapat menulis dengan baik tanpaanasehingga hasil
tulisan dapat terbaca .

Paper claydalam hal ini adalah sebagai media pembelajarag ya
bertujuan untuk membantu anak supaya dapat mengaunari-jemarinya
yang lemah dengan cara menyobek kertas, meremias kiam membentuk
kertas menjadi suatu bentuk benda yang menarikirSiéll juga membantu

anak melatih kesabaran dan meningkatkan konsentpasia anak.

Pembuatampaper claymemerlukan kordinasi tangan dan konsentrasi dalam

meremas dan membentuk kertas menjadi suatu basarggunik
Sebagai pertimbangan lain melalp@per clay diasumsikan adanya
terobosan-terobosan baru yang dikembangkan dagrdapilanclay yang
sebenarnya berarti tanah liat, namun dalam perkegabpeyaclay juga
disebutclay buatan karena menyerupai tanah l@lay bersifat lunak dan
mudah dibentuk dengan tangan sehingga anak dapabua¢ bentuk sesuai

dengan imajenasi anak dan proses pengeringannyeugup mudabh.



Paper clayini dibuat dari bubur kertas yang diharapkan adagat

menggunakan kedua tanganya dalam membuat suata lbéguad barang dan

dapat berkonsentrasi dengan baik, dengan demilddn giadakan penelitian

untuk mengetahui sejauh mana media pembelajpeger clay ini dapat

meningkatkan kemampuan menulis yang mengalami kdlam pada tangan

di SLB C Pambudi Dharma | Cimahi.

B. ldentifikasi Masalah

Masalah- masalah yang dapat diidentifikasi terhakemampuan

motorik halus anak tunagrahita sedang dalam meyailis :

1.

2.

Tulisannya tidak jelas dan tidak mengikuti garis.
Perhatianya sering teralihkan.
Pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk ngletkan

kreativitas anak dalam pembelajaran.

Batasan Masalah

Agar Penelitian ini tidak terlalu meluas, penuliembatasi pada

masalah sebagai berikut :

a.

Anak ( Subjek Penelitian)
Subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita sgdgeng memiliki
masalah kemampuan motorik halus khususnya dalamlimen

Media pembelajaran keterampilan



Media pembelajaran keterampilan sangatlah dibutuhkéeh anak
tunagrahita sedang yang mengalami kesulitan motmalks khusunya
dalam menulis, maka dari pada itu media pembelajgamg dimaksud
dalam penelitian ini adalah pembelajaran mediar&etpilanpaper clay
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus ana&drahita sedang
khuusunya anak yang mengalami kesulitan dalam nsenul
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, “Apakah dime
pembelajaran keterampilapaper clay dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak tungarahita sedang? Rumusarebigrsdijabarkan
kedalam pertanyaan berikut :
= Bagaimana kemampuan motorik halus anak tunagrakeidang dalam
menulis sebelum diberikan pembelajaran melalui mdditerampilan
paper clay
= Bagaimana kemampuan motorik halus anak tunagrakidang dalam
menulis sesudah diberikan pembelajaran melalui ané&dierampilan
paper clay
E. Variabel Penelitian
1. Variable Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Medigeranpilan
paper clay Paper clayyaitu sejenis bubur kertas sebagai media intervens

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus dimamak adapat



menggunakan tangannya untuk meremas dan merohels keeghingga anak
mampu menggunakan jari-jemarinya untuk menulis.
2. Variable Terikat (Y)

Sebagaimana terdapat dalam rumusan masalah, \atebeat (
target behawr) dalam penelitian ini adalah kemampuan motoakis anak
tunagrahita sedang khususnya dalam menulis. Untu&nggukur
kemampuan motorik halus ditunjukan dengan mengamjak0 soal para
menulis. Adapun skor penilaian yang digunakan yaskor 2 dapat
menghubungkan garis putus-putus dengan sempuroa, Iskidak dapat
menghubungkan garis putus-putus dengan sempurna.

F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalahMedia Pembelajaran
Keterampilan Paper Clay dapat meningkatkan kemampumatorik halus
anak tunagrahita sedang”.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan hasil penelitian ini diharapkan menjadi naegliernatif untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak tunagratsedang
khususnya dalam menulis.
1.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberbpsar media
pembelajaran keterampilapaper clay dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak tunagrahita sedang, terutansrd&kmampuan motorik

halusnya dalam menulis .



2. Kegunaan Penelitian
Selain memiliki tujuan, penulis juga berharap aganelitian ini
memiliki manfaat dan kegunaan. Kegunaan yang ditkara dari penelitian
ini adalah :
a.Sebagai masukan bagi sekolah terutama guru daEmmenangani
keterbatasan motorik halus anak untuk memberikadiangembelajaran
yang dapat membantu anak dalam meningkatkan kensammotorik
halus dengan pembelajanaaper clay
b. Agar dapat membantu siswa secara mandiri dalaemulis tanpa

dibimbing oleh guru di kelas.

H. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tade
eksperimen dengan menggunakan rancalsgayle subjeck researctSRH
atau dikenal dengan penelitian subjek tunggal,uyaksperimen yang
dilaksanakan pada satu objek dengan tujuan untukgetehui besarnya
pengaruh dari perlakuan yang diberikan secara dmsgulilang dalam waktu
tertentu. Sedangkan pola desain tunggal yang diala@ah pola A-B-A'.
Penelitian eksperimen ini memiliki subjek tunggghitu seorang anak
tunagrahita sedang kelas V.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangutigkan adalah

analisis statistik deskriptif dimana analisis dgnbertujuan untuk



memperoleh gambaran secara jelas dalam waktu tiertgaing dijabarkan
secara detail dan pengolahanya berbentuk grafikcasaram.

Penggunakan eksperimen sebelum diberikan perlafheseline },
pada saat diberikaninfervens) tretmen, dan setelah diberikan perlakuan

(baseline 2.



